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Abstrak

Masalah Stunting terjadi secara global dan disebabkan berbagai faktor seperti pengetahuan serta
kesadaran yang kurang mengenai pemberian gizi yang tepat selama kehamilan hingga anak berusia
balita. Peningkatan pengetahuan keluarga di perlukan dengan memberikan edukasi mengenai cara
pencegahan stunting melalui komunikasi antar personal (KAP) dengan pendekatan keluarga. Intervensi
KAP yang diberikan kepada keluarga menggunakan media lembar balik / flipchart. Kebaruan dalam
penelitian ini karena meneliti tentang pencegahan terjadinya masalah stunting di keluarga melalui
pendekatan komunikasi antar personal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektifitas dari
komunikasi antar personal di lingkup keluarga dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap keluarga
dalam mencegah stunting. Rancangan penelitian ini adalah quasi eksperimental one design group. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 120 keluarga yang tinggal di Desa Sungai Tuan llir, yang termasuk
wilayah kerja Puskesmas Astambul. Hasil penelitian menunjukan terjadinya peningkatan pengetahuan
dan sikap keluarga setelah diberikan komunikasi antar personal (P Value <0,001). Berdasarkan hasil
yang diperoleh, maka strategi intervensi komunikasi antar personal dengan pendekatan keluarga efektif
dilakukan. Kesimpulan bahwa upaya meningkatkan pengetahuan keluarga dalam mencegah terjadinya
stunting yang di lakukan dengan metode komunikasi antar personal terbukti efektif.
Kata kunci: Stunting; Komunikasi antar personal; Keluarga; Balita.

Abstract

The problem of stunting occurs globally and is caused by various factors, such as insufficient
knowledge and awareness about proper nutrition during pregnancy for children under five. Increasing
family knowledge is needed by providing education on preventing stunting through the interpersonal
communication (KAP) with a family approach. KAP interventions were provided to families using flipchart
media. The novelty of this study is that it examines the prevention of stunting problems in the family through
an interpersonal communication approach. This study aimed to analyze the effectiveness of interpersonal
communication in the family sphere in improving family knowledge and attitudes in preventing stunting. The
design of this study is a quasi-experimental one-design group. The sample in this study was 120 families
living in Sungai Tuan llir Village, which belongs to the working area of the Astambul Health Center. The
results showed increased family knowledge and attitudes after being given interpersonal communication (P
Value <0.001). Based on the results obtained, an interpersonal communication intervention strategy with a
practical family approach is carried out. The conclusion is that efforts to increase family knowledge in
preventing stunting carried out by interpersonal communication methods have proven effective.
Keywords: Stunting; Interpersonal communication; Family; Toddler.

Received: December 12, 2022: 1% Revised Januari 2", 2023;

2" Revised January 7", 2023; Accepted for Publication :
January 13", 2023

© 2022 Taufik Hidayat, Annisa Febriana, Any Zahrotul Widniah
Under the license CC BY-SA 4.0

19


mailto:taufikakperintan@gmail.com

Taufik Hidayat', Annisa Febriana?, Any Zahrotul Widniah®
/ Gojhes Vol. 7 No. 1 (2023)

1. PENDAHULUAN

Stunting adalah suatu kondisi pada
anak di bawah umur lima tahun yang disebut
gagal tumbuh akibat malnutrisi kronis yang
terjadi selama periode emas pertumbuhan,
yaitu 1.000 Hari Pertama Kehidupan (1)(2).
Negara bagian Asia memiliki jumlah anak
balita yang stunting terbanyak yaitu 55%.
Sementara itu, hanya ada 39% di negara
Afrika. Secara global, beban stunting dari 36
negara adalah 90%. Masalah ini menyumbang
sebanyak 45% dari semua kematian yang
terjadi pada anak antara usia <5 tahun (3).

Angka kejadian stunting di Indonesia
mengalami peningkatan dan penurunan setiap
tahunnya. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, angka kejadian
stunting di Indonesia sebesar 30,8%. Data ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 kasus
stunting mengalami penurunan dibandingkan
tahun 2013 (37,2%) (4). Provinsi Kalimantan
Selatan menjadi salah satu provinsi yang
tinggi angka kejadian stuntingnya. Kejadian
stunting per 31 Januari 2022, Kabupaten
Banjar menempati urutan ke tiga dari 13
Kabupaten/kota di Kalimantan Selatan, yaitu
sebesar 48,2% (5)(6).

Masalah stunting yang diderita oleh
anak di bawah usia 5 tahun tentunya akan
berdampak  pada  tingkat kecerdasan,
kerentanan terhadap penyakit, menurunkan
produktivitas serta dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi yang mengakibatkan
terjadinya peningkatan kemiskinan, dan
kesenjangan (7)(8). Sehingga pada awal
kehidupan seorang anak menjadi kesempatan

terbaik untuk mengasuh dan memperhatikan

perkembangan fisik dan otak.

Berbagai riset malnutrisi di awal
kehidupan berpengaruh pada terjadinya
konsekuensi  jangka  panjang untuk
pembelajaran dan produktivitas anak di masa
depan.  World Health

menyebutkan, stunting pada anak berkaitan

Organization

dengan pengetahuan keluarga, pengaruh
rumah tangga, lingkungan, sosial ekonomi,
dan budaya (9)(10).

Keluarga memiliki peran utama dalam
memenuhi kebutuhan gizi bagi anaknya.
Berkembangnya perubahan dalam siklus
hidup keluarga, Keterkaitan keluarga sangat
berpengarun dalam melaksanakan tugas
perkembangan keluarga. Seperti halnya
dengan masalah gizi pada balita, keluarga
berperan penting dalam mengatasinya agar
terhindar dari permasalahan stunting (11)(12).

Upaya pencegahan stunting ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran keluarga untuk dapat fokus
memperhatikan gizi anaknya. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan komunikasi dengan keluarga
dengan metode Komunikasi Antar Personal
(KAP). KAP merupakan salah  satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengubah perilaku. Perubahan Perilaku
dengan Strategi Komunikasi (KPP) dalam
Upaya Percepatan dan Pencegahan Stunting
menggunakan Pendekatan KAP dengan
harapan akan menciptakan  perubahan
perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik
arah dan dapat mengurangi kejadian stunting

di Indonesia.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
quasi eksperimental one design group yang
bertujuan untuk melihat efektifitas dari
program intervensi yang dijalankan. Populasi
penelitian ini adalah keluarga yang berada di
wilayah  kerja  Puskesmas  Astambul.
Penelitian dilakukan mulai bulan Februari
hingga Mei 2022 di Desa Sungai Tuan llir
Kecamatan Astambul. Intervensi diberikan

dengan memberikan edukasi mengenai
pencegahan stunting menggunakan media
lembar balik dan dilakukan dengan strategi
Komunikasi Antar Personal (KAP) melalui

kunjungan ke rumah keluarga.

Karakteristik Responden

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik quota sampling,
sesuai dengan jumlah yang dikehendaki
peneliti berdasarkan tujuan/masalah dalam
penelitian, sehingga sampel tersebut dapat
mewakili  karakteristik populasi. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 120
keluarga dengan kriteria inklusi yaitu mampu
dan serta

berkomunikasi kooperatif,

menyetujui  sebagai  peserta  penelitian.
Analisis data menggunakan SPPS dengan
melakukan uji paired t-test.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil peenlitian dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 1. Karakteristik Kepala Keluarga (n =120)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia Kepala Keluarga
a) 26-35 Tahun 68 45
b) 36-45 Tahun 35 23,2
c) 46-55 Tahun 17 11,3
Pendidikan Terakhir
a) Tidak Sekolah 1 7
b) SD 26 17,2
c) SMP 29 19,2
d) SMA 53 35,1
e) Sarjana 11 7,3
Pekerjaan
a) Petani 34 22,5
b) Buruh 21 13,9
c) Swasta 58 38,4
d) Pegawai Negeri Sipil 3 2
e) Lain-lain 4 2,6
Penghasilan KK
a) <Rp.500.000 23 15,2
b) Rp.500.000- 48 31,8
Rp.1.000.000
c) Rp.1.500.000-Rp. 42 27,8
3.500.000
d) Rp.3.500.000- 5 3,3
Rp.5.000.000
e) >Rp.5.000.000 2 1,3
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Berdasarkan Tabel 1. mengenai
karakteristik kepala keluarga, menunjukkan
data mayoritas usia KK pada rentang 26-35
tahun (45%) dengan pendidikan terakhir
terbanyak yaitu SMA (35,1%), pekerjaan
terbanyak Swasta (38,4%) serta tingkat
penghasilan bulanan KK terbanyak dalam
rentang Rp.500.000-Rp.1.000.000.

Hal ini didukung penelitian oleh
Mistry et al., (2019) yang menyatakan bahwa
pendidikan keluarga diidentifikasi sebagai
penyebab terjadinya stunting (13). Penelitian

yang dilakukan oleh Fadare, Amare, Mavrotas,

Akerele, & Ogunniyi (2019) menegaskan
bahwa pendidikan yang lebih tinggi secara
signifikan mengurangi stunting pada anak-
anak. Selain itu, dijelaskan pula bahwa usia
seseorang dapat mempengaruhi pengetahuan
(14)(15). Semakin tua seseorang, semakin
besar kemungkinan mereka akan memiliki
lebih banyak pengetahuan dan pengalaman.
Faktor penyebab terjadinya stunting tidak
hanya pengetahuan. Ketika pengetahuan
keluarga baik, tetapi kondisi ekonominya
tidak mendukung maka tidak seimbang pula
dalam menerapkan perilaku  kesehatan di

kehidupannya (16).

Tabel 2. Karakteristik Balita (n =120)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jumlah Balita
0. Tidak ada 9 7,5
1. 1lorang 77 64,2
2. 2orang 34 28,4
Jenis Kelamin Balita
1. Laki-laki 58 52,2
2. Perempuan 53 47,7
Usia Balita
1. 0-12 Bulan 37 33,3
2. 13-24 Bulan 36 325
3. 25-36 Bulan 17 15,3
4, >36 Bulan 21 18,9
Berat Badan Balita
1. 24-7,7Kg 35 315
2. 1,8-9,7Kg 33 29,7
3. 98-11,3Kg 24 21,6
4. 11,4-12,7Kg 11 9,9
5. >12,7Kg 8 7,2
Tinggi Badan Balita
1. 46-71,7Cm 36 32,4
2. 72-815Cm 34 30,6
3. 82-89Cm 31 279
4, 90-95,8Cm 5 45
5. >96Cm 5 45

Berdasarkan  Tabel 2.

karakteristik  balita, menunjukkan data

mengenai

mayoritas terdapat satu Balita dalam satu

keluarga (64,2%), dengan jenis kelamin

terbanyak laki-laki (58%), Usia terbanyak
dalam rentang 1-2 Tahun. Hasil pengukuran
berat badan, terbanyak BB balita berada pada
rentang 2,4-7,7 Kg (31,5%), dan Tinggi badan
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terbanyak dalam rentang 46-71,7 Cm (36%).

Tabel 3. Distribusi rerata Pre dan Post test Pengetahuan dan Sikap Keluarga Dalam Mencegah
Stunting dengan Metode KAP (n=120)

Variabel Mean (y) SD Std.Error P Value
Pengetahuan
Sebelum 43,29 4,691 0,428 <0,001
Sesudah 47,60 3,234 0,295
Sikap
Sebelum 32,44 3,932 0,359 <0,001
Sesudah 37,78 1,857 0,170

Tabel.3, menunjukkan terjadinya
perubahan tingkat pengetahuan keluarga
setelah diberikan intervensi berupa komunikasi
antar personal pencegahan stunting dengan
peningkatan sebesar 4,31, dan peningkatan
sikap keluarga sebanyak 5,34

Terdapat peningkatan pengetahuan
dan sikap keluarga mengenai pencegahan
stunting. Tidak hanya pengetahuan yang dapat
dilakukan

niat, sikap,

mempengaruhi tindakan yang
seseorang  tetapi  terdapat
motivasi dan keinginan. Tingkat pengetahuan
gizi yang tinggi pada keluarga dengan
balita akan mempengaruhi pemberian pola
makan balita dan akhirnya akan mudah
mencegah masalah gizi. Balita akan
mendapatkan asupan gizi yang seimbang jika
keluarga khususnya ibu memiliki pengetahuan
mengenai  kebutuhan gizi yang baik untuk
anaknya (17).

Sejalan dengan hasil riset
Starkweater et al. (2020) mengenali
komunikasi antar personal pada praktik
pemberian nutrisi  terbukti berhasil
meningkatnya pengetahuan keluarga serta
praktik perilaku dalam pemberian nutrisi
dalam upaya mengatasi stunting di wilayah

pedesaan (18).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Kim et al. (2019) yang meneliti
mengenai intervensi perubahan perilaku yang
disampaikan melalui Komunikasi  Antar
Personal (KAP) memiliki pengaruh terhadap
sikap dalam memberikan makanan bergizi
kepada anak dan mengurangi risiko terjadinya
Stunting pada anak di Ethiopia (19)(20).
Berdasarkan hal ini maka penggunaan metode
Komunikasi Antar Personal (KAP) efektif
dilakukan  dalam upaya  peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap
pencegahan dan penanggulangan stunting.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa upaya meningkatkan
pengetahuan keluarga dalam mencegah
terjadinya stunting dapat di lakukan dengan
metode komunikasi antar personal dan
terbukti efektif. Perlunya dilakukan strategi
atau intervensi lain yang dikembangkan
untuk mencegah serta mengatasi masalah
stunting pada balita.
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